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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai verba intransitif bahasa Arab dalam Kamus
Al-Munawwir (Analisis Morfologi). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk
verba intransitif bahasa Arab dan kedudukan verba tersebut di dalam kalimat bahasa Arab.

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu (1) tahap pengumpulan data, (2) tahap
analisis data, (3) tahap penyajian hasil analisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mencatat verba intransitif bahasa Arab dalam Kamus Al-Munawwir. Pada tahap analisis data
digunakan pendekatan morfologi. Kemudian penyajian hasil analisis data dilakukan dengan
metode informal.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Verba Intransitif Bahasa Arab
dalam Kamus Al-Munawwir (Analisis Morfologi) menunjukkan bahwa bentuk verba intransitif
dalam bahasa Arab yang terdiri dari tiga huruf (zsulatsiy mujarrad) yang terdapat dalam kamus
Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia dapat dibagi ke dalam beberapa bentuk yang memiliki pola
fa’ala-Yaf'ulu, fa’ala yaf’ilu, fa’ala-yaf’alu, fa’ila-yaf’alu, fa’ila-yaf’ulu, dan fa’ula-yaf ulu.
Bentuk verba intransitif dalam bahasa Arab yang terdiri dari verba tiga huruf yang diberi huruf
tambahan (zsulatsiy mazid) dapat dibagi ke dalam beberapa bentuk af’ala-yuf’ilu, fa’ala-yufa’ilu,
fa’ala-yufa’ilu, tafa’ ala-yatafa’’alu, tafa’ala-yatafa’alu, infa’ala-yanfa’ilu, ifta’ala-yafta’ilu,
istaf ala-yastaf’ilu, if alla-yaf’allu, dan if’au’ala-yaf’au’ilu. Bentuk verba intransitif dalam
bahasa Arab yang terdiri dari verba empat huruf (Ruba’iy) dapat dibagi ke dalam tiga bentuk
fa’lala-yufa’lilu, tafa’lala-yatafa’lalu, dan if anlala-yaf’anlilu. Bentuk verba intransitif dalam
bahasa Arab dalam tsulasi mujarrad maupun tsulatsi majiid memiliki berbagai variasi bentuk yang
berbeda dengan wazan dasarnya. Hal itu dipengaruhi oleh adanya huruf illat.

Kata kunci: Verba intransitif, Kamus Al-Munawwrir, Morfologi, Bahasa Arab

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sebuah sistem. Sebagai sebuah sistem, bahasa sekaligus
bersifat sistematis dan sistemis. Sistematis artinya bahasa itu tersusun menurut suatu pola;
tidak tersusun secara acak atau sembarangan. Sistemis artinya bahasa itu bukan
merupakan sistem tunggal tetapi terdiri juga atas berbagai sub-sistem. Satuan-satuan
bahasa selalu terkait satu sama lain sehingga membentuk kepaduan yang erat dan saling
mendukung. Adanya aturan tata bahasa merupakan bukti nyata bahwa bahasa memiliki
sistem-sistem dan aturan tersendiri. Sistem-sistem tersebut berlainan antara satu bahasa
dengan bahasa lainnya. Adanya sistem yang berbeda dalam setiap bahasa menunjukkan
bahwa bahasa bersifat unik. Bahasa bersifat unik yang berarti bahwa setiap bahasa
mempunyai ciri khas sendiri yang tidak dimiliki oleh bahasa lainnya (Chaer, 2007:49).
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Salah satu subsistem dalam kajian bahasa adalah subsistem morfologi. Morfologi
merupakan studi tentang bentuk dasar dalam bahasa. Istilah ini, yang secara harfiah
berarti “studi tentang bentuk”, pada awalnya digunakan dalam biologi, tetapi sejak abad
kesembilan belas istilah ini juga digunakan untuk menjelaskan jenis telaah yang
menganalisis semua unsur dasar yang digunakan dalam sebuah bahasa (Yule, 2015:100).
Dalam hal ini, kata merupakan termasuk yang dikaji dalam morfologi. Sebuah kata dapat
dimasukkan ke dalam kategori nomina, verba, adjektiva, atau adverbial. Setiap kategori
kata tersebut memiliki karakteristik yang berbeda baik dalam segi bentuknya atau
penggunaannya dalam sebuah kalimat.

Dalam hal ini, verba atau kata kerja menurut ada atau tidak adanya objek terbagi
atas dua jenis, yaitu verba transitif dan verba intransitif. Verba transitif adalah verba yang
memerlukan nomina sebagai objek dalam kalimat aktif. Adapun verba intransitif adalah
verba yang tidak memerlukan nomina sebagai objek. Seperti dalam bahasa yang lain,
bahasa Arab memiliki verba yang termasuk ke dalam jenis verba intransitif yang tidak
memerlukan objek. Dalam bahasa Arab verba intransitif tersebut dikenal dengan istilah
fi'il lazim. Misalnya verba intransitif o« “jalasa” yang artinya duduk merupakan verba
intransitif karena ketika kata o+1= “jalasa” tersebut diletakkan dalam sebuah kalimat
bahasa Arab, setelah kata o+~l= “jalasa” tersebut tidak memerlukan nomina sebagai
objeknya. Dalam verba intransitif o> “jalasa” tersebut, selain memiliki makna yang
mengacu kepada bentuk tindakan, dalam hal ini ‘duduk’, dalam verba tersebut terdapat
makna yang menunjukkan gender, tenses, dan jumlah. Kata c«l> “jalasa” tersebut akan
menunjukkan sesuatu dalam bahasa Indonesia seperti dia telah duduk. Dalam hal ini,
dalam bahasa Arab yang merupakan satu kata tunggal yang terdiri dari sejumlah unsur
yang dalam bahasa Indonesia akan muncul sebagai kata-kata yang terpisah.

Selain dari bentuk 1> “jalasa” tersebut yang merupakan verba bahasa Arab yang
terdiri dari tiga suku kata atau verba trilateral juga terdapat verba intransitif bahasa Arab
yang memiliki penambahan huruf, atau dengan afiksasi. Misalnya verba ¢! “ahsana”
yang bermakna berbuat baik. Verba intransitif (—=) “ahsana” merupakan verba bahasa
Arab dengan tambahan hamzah di depannya sehingga kata tersebut memiliki bentuk yang
berbeda dengan verba > “jalasa”. Dari kedua contoh tersebut, dapat dilihat bahwa
verba intransitif bahasa Arab memiliki beberapa bentuk yang berbeda.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada penelitian ini akan dibahas mengenai verba
intransitif bahasa Arab dari segi bentuknya dan juga kedudukan verba intransitif tersebut
dalam sebuah kalimat bahasa Arab. Adapun sumber datanya diambil dari Kamus Al-
Munawwir Arab-Indonesia karangan KH. Ahmad Warson Munawwir..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif karena data yang diteliti berupa
verba intransitif bahasa Arab ini tidak dianalisis dengan menggunakan perhitungan secara
statistik. Objek dalam penelitian ini adalah verba intransitif bahasa Arab. Adapun sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Kamus Al-Munawwir Arab-
Indonesia karangan KH. Ahmad Warson Munawwir.

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: (1) tahap pengumpulan data,
(2) tahap analisis data, dan (3) tahap penyajian hasil analisis (Sudaryanto, 2001:5).
Metode yang digunakan pada tahap pengumpulan data adalah metode catat. Pengumpulan
data dengan metode catat dilakukan dengan mencatat berbagai verba intransitif dalam
Kamus Al-Munawwir. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan metode
agih dengan teknik bagi unsur langsung dengan tiga teknik lanjutan, yaitu: teknik balik,
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teknik perluas, dan teknik lesap (Kesuma, 2007:55-61). Teknik balik, perluas, dan lesap
ini dilakukan untuk menguji keintransitifan data. Selain itu, ketiga teknik lanjutan
tersebut juga membantu mengungkapkan pola pembentukan verba intransitif bahasa Arab
tersebut. Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap penyajian hasil analisis. Dalam
hal ini, metode yang digunakan adalah metode verbal dan nonverbal.

DISKUSI DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan dibahas mengenai verba instransitif dalam bahasa Arab, khususnya
yang terdapat pada Kamus Al-Munawwir sebagai sumber data yang telah disebutkan
sebelumnya. Sebelum membahas hal tersebut, akan dikemukakan mengenai morfologi
dan verba dalam bahasa Arab secara umum.
Penelitian ini didasarkan dari kajian morfologi. Istilah ini secara harfiah berarti studi
tentang bentuk, pada awalnya digunakan dalam biologi, tetapi sejak pertengahan abad
sembilan belas istilah ini juga digunakan untuk menjelaskan jenis investigasi yang
menganalisis semua unsur atau dasar yang digunakan dalam sebuah bahasa (Yule,
2005:100). Adapun menurut Verhaar (2010:99) morfologi merupakan cabang linguistik
yang mengidentifikasikan satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan gramatikal. Unsur
atau satuan dasar bahasa yang disebutkan pada pengertian di atas secara teknis disebut
morfem. Dalam hal ini, morfem adalah satuan minimal makna atau fungsi gramatika.
Morfem tersebut dapat dibagi kepada dua kategori, yaitu morfem bebas dan morfem
terikat. Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri, sedangkan morfem
terikat adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri.
Dalam hal ini, morfem bebas atau gabungan dari morfem bebas dan morfem terikat
merupakan sebuah kata. Kata secara gramatikal mempunyai dua status. Sebagai satuan
terbesar dalam tataran morfologi, dan sebagai satuan terkecil dalam tataran sintaksis. Kata
tersebut dapat berupa nomina, verba, adjektiva, adverbia, numeralia, preposisi, konjungsi,
dan pronomina (Chaer, 2009:37). Adapun yang dijadikan fokus dalam penelitian ini
adalah hanya yang berkaitan dengan verba. Pengertian verba atau fi i/ (J=%) adalah kelas
kata dalam bahasa Arab yang dalam tataran kalimat berfungsi sebagai predikat (musnad)
yang lazim mendahului subjeknya (musnad ilaih) atau sesudah subjeknya (Nur, 2008:73).
Adapun ciri-ciri verba secara umum menurut Alwi. et al. (2010:91) dapat diidentifikasi
dan dibedakan dari kelas kata yang lain, karena ciri-ciri berikut:
1. Verba memiliki fungsi utama sebagai predikat atau sebagai inti predikat dalam
kalimat walaupun dapat juga mempunyai fungsi lain.
2. Verba mengandung makna inheren perbuatan (aksi), proses, atau keadaan
yang bukan sifat atau kualitas.
3. Pada umumnya verba tidak dapat bergabung dengan kata-kata yang
menyatakan makna kesangatan.
Kemudian Jarim dan Musthofa Amin mendefinisikan verba (fi if) sebagai berikut:
“Fi’il adalah setiap lafadz yang menunjukkan kepada suatu keadaan perbuatan dalam
waktu tertentu.”
Dalam hal ini, Dalam bahasa Arab terdapat keterangan waktu. Selain itu, terdapat juga
keterangan persona, jumlah, dan gender yang merupakan kategori gramatikal yang
memarkahi verba dalam bahasa Arab. Misalnya verba ol jalasa ‘duduk’ dalam bahasa
Arab yang di dalamnya terdapat keterangan waktu, yaitu menunjukkan waktu lampau,
keterangan persona yang menunjukkan orang ketiga tunggal, keterangan jumlah yang
menunjukkan jumlah tunggal, dan keterangan gender yang menunjukkan gender
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maskulin. Jadi verba .« jalasa tersebut tidak dapat hanya padankan dengan kata duduk,
seperti verba dalam bahasa Indonesia yaitu verba duduk. Akan tetapi u«> verba jalasa
lebih tepat diterjemahkan dengan kalimat dia ‘seorang laki-laki telah duduk’.
Verba menurut Al-Ghulayainiy (1944:23) dalam bahasa Arab dibagi ke dalam tiga jenis,
yaitu:
1. =Wl Jaé fi'il madt ,
bl a1 0 e A e e O3 La
“Fi’il madr adalah fi’il yang menunjukkan kepada suatu makna yang telah
lampau.”
2. g badl J28 fiil mudhort
J%Y\JJN\MQM}QJE&AM&;M‘_A;UALA
“Fi’il madr adalah fi’il yang menunjukkan kepada suatu makna yang sedang
berlangsung atau yang akan datang.”
3. Yl e £ii amr
a1 aY i calalaall Jelall (e dadll g g itk e Ja
“Fi’il madr adalah fi’il yang menunjukkan kepada suatu tuntutan pekerjaan dari
pembicara kepada lawan bicara tanpa adanya lam amr.”
Verba merupakan unsur yang sangat penting dalam kalimat karena dalam kebanyakan hal
verba berpengaruh besar terhadap unsur-unsur lain yang harus ada atau boleh ada dalam
kalimat tersebut. Dilihat dari ada atau tidak adanya objek dalam kalimat, verba dapat
dibagi ke dalam dua jenis, yaitu: verba transitif dan verba intransitif. Verba transitif
adalah verba yang memerlukan nomina sebagai objeknya dan verba intransitif adalah
verba yang tidak memerlukan nomina sebagai objek (Alwi, 2010:94). Adapun definisi
verba transitif (fi il muta’addiy) dan verba intransitif (fi il lazim) menurut Ad-Dahdah
(1995:4) adalah sebagai berikut.
Bline &) dnd &G54l s 843 san S804 53U Jadll
“Fi’il lazim (verba intransitif) adalah /i il yang keadaannya tetap pada subjeknya
dan maknanya telah sempurna.” ) )
oline JoSilal 4y Y sabe Canaly 5 Aleld slay (2340 Jadl
4
“Fi’il Muta’addiy (verba transitif) ialah fi’il yang melewati subjeknya dan
memerlukan objek untuk menyempurnakan maknanya.”

Verba Intransitif Bahasa Arab Dalam Kamus Al-Munawwir
Dalam pembahasan ini, akan dibahas mengenai bentuk-bentuk verba intransitif
yang terdapat dalam kamus Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia karangan KH. Ahmad
Warson Munawwir. Bentuk verba intransitif tersebut dapat dikategorikan menjadi verba
dalam bahasa Arab yang terdiri dari tiga huruf (¢sulatsiy mujarrad), verba dasar tiga huruf
yang diberi huruf tambahan (zsulatsiy majid), dan verba dasar yang terdari empat huruf
atau ruba’iy. Kemudian verba dalam bahasa Arab memiliki bentuk lampau (fi il madi)
dan bentuk sekarang (fi il mudhari).
Tsulatsiy Mujarrad
Bentuk verba intransitif dalam bahasa Arab yang terdiri dari tiga huruf (zsulatsiy
mujarrad) yang terdapat dalam kamus Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia dapat dibagi
ke dalam beberapa bentuk sebagaimana tabel-tabel di bawah berikut.
Tabel 1.1.1
No Faala yaf’ulu
Verba Arti
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Fi’il mudhari Fi’il madi
1 2 << Diam
2 0535_ u—**" Matang
Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau memiliki

bentuk Konsonan-Vokal- Konsonan-Vokal- Kosonan-Vokal (KVKVKYV) yang ketiga
vokalnya sama-sama bervokal ‘a’, yaitu berwazan fa’ala. Wazan tersebut merupakan
rumus yang digunakan sebagai rujukan bagi semua verba yang termasuk ke dalam bentuk
fa’ala-yaf ulu. Kemudian untuk verba intransitif bentuk sekarang (fi il mudhari) memiliki
bentuk prefiks ya sebagai penanda bentuk verba sekarang, dan Konsonan-Konsonan-
Vokal- Konsonan-Vokal yang kedua vokalnya sama-sama bervokal ‘u’ seperti pada data
(1) sakata-yaskutu dan data (2) janasa-yajnusu.

Tabel 1.1.2
No Faala yaf’ilu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 u;u u**\’ Duduk
2 7 _i5  Marah, naik darah

Kemudian pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau
memiliki bentuk Konsonan-Vokal- Kosnonan-Vokal- Konsonan-Vokal (KVKVKYV)
yang ketiga vokalnya sama-sama bervokal ‘a’. Kemudian berbeda dengan bentuk pada
data sebelumnya untuk verba intransitif bentuk sekarang (fi i/ mudhari) memiliki bentuk
prefiks ya sebagai penanda bentuk verba sekarang, dan Konsonan-Konsonan- Vokal-
Konsonan-Vokal yang vokal pertama memiliki vokal ‘i’ dan vokal kedua bervokal ‘u’
seperti pada data (1) jalasa-yajlisu dan data (2) khonafa-yakhnifu.

Tabel 1.1.3
No Faala yaf’dlu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 32 2 Tunduk
- &
2 :,\:a.u J.m Lupa, tidak ingat

Adapun pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau
memiliki bentuk Konsonan-Vokal- Konsonan-Vokal- Konsonan-Vokal (KVKVKV)
yang ketiga vokalnya sama-sama bervokal ‘a’. Kemudian berbeda dengan kedua bentuk
data sebelumnya untuk verba intransitif bentuk sekarang (fi il mudhari) memiliki bentuk
prefiks ya sebagai penanda bentuk verba sekarang, dan Konsonan-Konsonan- Vokal-
Konsonan-Vokal yang vokal pertama memiliki vokal ‘a’ dan vokal kedua bervokal ‘v’
seperti pada data (1) khona a-yakhna’u dan data (2) dzahala-yadzhalu.

Tabel 1.1.4
No Fa’ila yaf’ilu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
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1 5% 07 -+ - Jemu, bosan
= ~

-

2 }”. f,: g : 5, Marah

Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau memiliki
bentuk Konsonan-Vokal-Konsonan-Vokal-Konsonan-Vokal (KVKVKYV) yang kesatu
dan ketiga vokalnya sama-sama bervokal ‘a’ dan vokal kedua bervokal ‘i’. Kemudian
untuk verba intransitif bentuk sekarang (fi ‘il mudhari) memiliki bentuk prefiks ya sebagai
penanda bentuk verba sekarang, dan Konsonan-Konsonan- VVokal- Konsonan-Vokal yang
vokal pertama memiliki vokal ‘a’ dan vokal kedua bervokal ‘u’ seperti pada data (1)
sa’ima-yas ‘amu dan data (2) dhobida-yadhbadu.

Tabel 1.1.5
Faula yaf’ulu
No Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 A &L Tenggelam, terbenam
2 ’CJ’M C’ Bersinar, berseri-seri

Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau memiliki
bentuk Konsonan-Vokal- Konsonan-Vokal- Konsonan-Vokal (KVKVKYV) yang vokal
kesatu dan ketiganya sama-sama bervokal ‘a’ dan vokal kedua bervokal ‘i’. Kemudian
untuk verba intransitif bentuk sekarang (fi il mudhari) memiliki bentuk prefiks ya sebagai
penanda bentuk verba sekarang, dan Konsonan-Konsonan- VVokal- Konsonan-Vokal yang
vokal kedua dan ketiganya sama-sama memiliki vokal ‘u’, seperti pada data (1) dzomia-
yazhmu 'u dan data (2) tarija-yatruju.

Tabel 1.1.6
No Faula yaf’ulu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 AT g Tenggelam, terbenam
2 s oo - - Bersinar, berseri-seri

Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau memiliki bentuk
Konsonan-Vokal- Konsonan-Vokal- Konsonan-Vokal (KVKVKYV) yang kesatu dan
ketiga vokalnya sama-sama bervokal ‘a’ dan vokal kedua bervokal ‘u’. Kemudian untuk
verba intransitif bentuk sekarang (fi’il mudhari) memiliki bentuk prefiks ya sebagai
penanda bentuk verba sekarang, dan Konsonan-Konsonan- Vokal- Konsonan-Vokal yang
kedua vokalnya sama-sama bervokal ‘u’ seperti pada data (1) rasuba-yarsubu dan data
(2) shobuha-yashbuhu.

Mudha’af o
Tabel 1.2

No

Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
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1 4. s Muntah
¢ c
2 2% 21 Berlari
¢ c
3 j\;é f Bersuara

Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau memiliki
bentuk Konsonan-Vokal- Konsonan- Konsonan-Vokal (KVKKYV) yang vokalnya sama-
sama bervokal ‘a’. Kemudian untuk verba intransitif bentuk sekarang (fi il mudhari)
memiliki bentuk prefiks ya sebagai penanda bentuk verba sekarang, dan Konsonan-
Vokal-Konsonan-Konsonan-Vokal yang vokal akhir bervokal ‘u’ dan vokal sebelum
akhir bervokal ‘i’ seperti pada data (1) tsa’’a-yatsi’’u, sedangkan pada data (2) ajja-
yva'ujju memiliki bentuk prefiks ya sebagai penanda bentuk verba sekarang, dan
Konsonan-Vokal-Konsonan-Konsonan-Vokal yang vokal akhir bervokal ‘u’ dan vokal
sebelum akhir bervokal ‘a’. Adapun pada data (3), verba lampaunya memiliki bentuk
konsonan-vokal- konsonan- konsonan-vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk ya-
konsonan-vokal- konsonan- konsonan-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut
menjadi ‘arra-ya’urru.

Mitsal
Tabel 1.3
No
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari

1 {}‘5 (‘_:',3 Diam

2 @ '@3 Lemah

3 Ubg ik, Cepat

4 3 3 Takut

5 ém 55;3 Pantas

Data-data di atas termasuk ke dalam verba intransitif tsulatsi mujarrad yang
terdapat huruf illat wau (3) yang terletak pada fa fi ilnya. Pada data (1) verba lampaunya
memiliki bentuk konsonan-vokal- konsonan-vokal- konsonan-vokal. Kemudian verba
mudharinya berbentuk ya-konsonan-vokal- konsonan-vokal yang vokal akhirnya u dan
vokal sebelum akhirnya i sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi wajama-yajimu.
Dalam hal ini, dapat dilihat bahwa konsonan wau () pada fi il mudharinya lesap. Adapun
pada data (2) verba lampaunya memiliki bentuk konsonan-vokal- konsonan-vokal-
konsonan-vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk ya-konsonan-vokal- konsonan-
vokal yang vokal akhirnya u dan vokal sebelum akhirnya a sehingga kedua bentuk verba
tersebut menjadi wara’a-yara’'u. Data (2) sama dengan data (1) dalam hal bentuk pada
fi’il mudharinya dan lesapnya konsonan () dan kedua data tersebut berbeda dalam hal
bentuk vokal pada ain fi 'ilnya.

Kemudian data (3) verba lampaunya memiliki bentuk konsonan-vokal- konsonan-
vokal- konsonan-vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk ya-konsonan-konsonan-
vokal- konsonan-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi wasyuka-
yausyuku. Pada data (4), verba lampaunya memiliki bentuk ya-konsonan-konsonan-
vokal- konsonan-vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk ya-konsonan-vokal-
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konsonan-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi wajira-yaujaru. Pada data
(5), verba lampaunya memiliki bentuk konsonan-vokal- konsonan-vokal- konsonan-
vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk konsonan-vokal- konsonan-vokal-
konsonan-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi wafaga-yafiqu.

Ajwaf
Tabel 1.4.1
No
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 )}3’3 j\) Mual
2 2% ¢ & Muntah
& ¢

Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau memiliki
bentuk Konsonan-Vokal-Vokal-Konsonan-Vokal (KVVKYV) yang vokalnya sama-sama
bervokal ‘a’. Kemudian untuk verba intransitif bentuk sekarang (fi il mudhari) memiliki
bentuk prefiks ya sebagai penanda bentuk verba sekarang, dan Konsonan-Vokal-Vokal-
Konsonan- Vokal yang vokal akhir bervokal ‘u’ dan vokal sebelum akhir bervokal ‘uu’
seperti pada data (1) tsaara-yatsuuru, sedangkan pada data (2) taa’a-yatii'u memiliki
bentuk prefiks ya sebagai penanda bentuk verba sekarang, dan Konsonan-Vokal- Vokal
-Konsonan-Vokal yang vokal akhir bervokal ‘u” dan vokal sebelum akhir bervokal ‘ii’.

Tabel 1.4.2
No
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 d\’ 4l Datang
2 3’;\; || Matang

Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau memiliki
bentuk Konsonan-Vokal-Konsonan-Vokal-Vokal (KVKVV) yang vokalnya sama-sama
bervokal ‘a’. Kemudian untuk verba intransitif bentuk sekarang (fi il mudhari) memiliki
bentuk prefiks ya sebagai penanda bentuk verba sekarang, dan Konsonan-Konsonan-
Vokal- Vokal yang vokal akhir bervokal ‘i’ seperti pada data (1) ataa-ya ’tii, sedangkan
pada data (2) adaa-ya 'duu memiliki bentuk prefiks ya sebagai penanda bentuk verba
sekarang, dan Konsonan -Konsonan-Vokal-Vokal yang vokal akhir bervokal ‘uu’.

2 Tsulatsiy Mazid

Bentuk verba intransitif dalam bahasa Arab yang terdiri dari tiga huruf verba tiga
huruf yang diberi huruf tambahan (zsulatsiy majid) yang terdapat dalam kamus Kamus
Al-Munawwir dapat dibagi ke dalam beberapa bentuk sebagaimana tabel-tabel di bawah
berikut.

Tabel 2.1
No Af’ala yuf’ilu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 JM’ Jx\ Berat
2 IR J«\ Berbuah
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3 g L5 Terburu-buru
4 . 2 Lﬁ“"\ Berhenti
5 $2% 33! Binasa

Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau terdapat
prefiks ‘a’ sebagai huruf tambahan dari verba dasar tiga huruf dan Konsonan-Konsonan-
Vokal- Konsonan-Vokal. Kemudian untuk verba intransitif bentuk sekarang (fi’il
mudhari) memiliki bentuk prefiks ya sebagai penanda bentuk verba sekarang, dan
Konsonan-Konsonan- Vokal- Konsonan-Vokal yang vokal pertama bervokal ‘i’ dan
vokal kedua ‘u’ seperti pada data (1) ats ‘ala-yuts’ilu dan data (2) atsmara-yutsmiru.

Adapun data (3), (4), dan (5) merupakan bentuk af’ala yuf’ilu yang di dalam verba
dasarnya terdapat huruf illat, yaitu huruf alif ('), wau (s) , dan ya (). hal tersebut
menyebabkan perbedaan dengan bentuk yang tidak terdapat huruf illatnya. Pada data (3)
verba lampaunya memiliki bentuk diftong-konsonan-vokal-konsonan vokal. Kemudian
verba mudharinya berbentuk konsonan-vokal-vokal-konsonan-vokal-konsonan-vokal
sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi aubasya-yibisyu. Terdapat perbedaan
dengan bentuk dasar af’ala-yuf’ilu, yaitu dalam hal adanya diftong pada verba lampau
dan adanya pemanjangan vokal pada verba bentuk sekarang. Hal tersebut terjadi karena
adanya huruf wau () pada fa fi’ilnya. Pada data (4) verba lampaunya memiliki bentuk
vokal-konsonan-konsonan-vokal-vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk
konsonan-vokal-konsonan-vokal-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi
afsha-yufst. Dalam hal ini, Terdapat perbedaan dengan bentuk dasar af’ala-yuf’ilu, yaitu
terdapat pemanjangan vokal di akhir kedua verba tersebut. Pada data (5) verba lampaunya
memiliki bentuk diftong-konsonan-vokal-vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk
konsonan-vokal-vokal-konsonan-vokal-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut
menjadi auda-yudi. Dalam hal ini, Terdapat perbedaan dengan bentuk dasar af’ala-
yuf’ilu, yaitu terdapat diftong dan pemanjangan pada akhir kata verba lampaunya dan
pemanjangan vokal pada fi il mudharinya.

Tabel 2.2
No Af’ala yufilu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 5wzt _ o Berhenti
o &

2 & 59 Naik

Pada data (1) di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau terdapat
infiks ‘r’ sebagai huruf tambahan dari verba dasar tiga huruf dan verba tersebut memiliki
bentuk konsonan-vokal-konsonan-konsonan-vokal-konsonan-vokal. Kemudian verba
mudharinya berbentuk yu-konsonan-vokal-konsonan-konsonan-vokal-konsonan-vokal
sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi ‘arroja-yu’arriju. Adapun pada data (2)
merupakan bentuk fa ‘ala-yufa 'ilu yang di dalam verba dasarnya terdapat huruf illat. Pada
verba lampaunya memiliki bentuk konsonan-vokal-konsonan-konsonan-vokal-vokal.
Kemudian verba mudharinya berbentuk yu-konsonan-vokal-konsonan-konsonan-vokal-
vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi ‘akka-yu’akki. Terdapat perbedaan
dengan bentuk dasar fa’ala-yufa’ilu, yaitu terdapat pemanjangan vokal di akhir kedua
verba tersebut.
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Tabel 2.3
No Af’ala yuf’ilu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 J;\;;. Jj\'; Berjalan cepat

Pada data (1) di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau terdapat
pemanjangan vokal sebagai huruf tambahan dari verba dasar tiga huruf dan bentuk
lampau verba tersebut memiliki bentuk konsonan-vokal-vokal-konsonan-vokal-
konsonan-vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk yu-konsonan-vokal-vokal-
konsonan-vokal-konsonan-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi
ghawala-yughawilu.

Tabel 2.4
No Tafa’ala yatafa’alu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari )
1 s ng% Menjadi kuat
2 &l &56 Menyala
3 siag 355 Makan siang

Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau terdapat
prefiks ‘Ta’ sebagai huruf tambahan dari verba dasar tiga huruf dan Konsonan-Vokal-
Konsonan-Konsonan- VVokal- Konsonan-Vokal. Kemudian untuk verba intransitif bentuk
sekarang (fi’il mudhari) memiliki bentuk prefiks ya sebagai penanda bentuk verba
sekarang, dan Konsonan-Vokal-Konsonan-Konsonan- Vokal- Konsonan-Vokal yang
vokal pertama dan kedua bervokal ‘a’ dan vokal ketiga ‘u’ seperti pada data (1) ta ‘arraba-
yata’ arrabu dan data (2) ta ‘aratsa-yata’arratsu. Adapun pada data (3) merupakan bentuk
tafa’ala-yatafa’alu yang di dalam verba dasarnya terdapat huruf illat pada lam fi’ilnya.
Pada verba lampaunya memiliki bentuk ta-konsonan-vokal-konsonan-konsonan-vokal-
vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk ya-ta-konsonan-vokal-konsonan-
konsonan-vokal-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi taghadda-
yataghadda. Terdapat perbedaan dengan bentuk dasar tafa 'ala-yatafa’alu, yaitu terdapat
pemanjangan vokal di akhir kedua verba tersebut.

Tabel 2.5
No Infa’ala yanfa’ilu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
) }C"\’“ C,_L) Membanggakan diri
) $ol ol Jauh

Pada data (1) di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau terdapat
prefiks ta (<) dan pemanjangan vokal pada tengah katanya sebagai huruf tambahan dari
verba dasar tiga huruf dan bentuk lampau verba tersebut memiliki bentuk ta-konsonan-
vokal-vokal-konsonan-vokal-konsonan-vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk
ya-ta- konsonan-vokal-vokal-konsonan-vokal-konsonan-vokal sehingga kedua bentuk
verba tersebut menjadi tabajaha-yatabajahu. Adapun pada data (2) merupakan bentuk
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tafa’ala-yatafa’alu yang di dalam verba dasarnya terdapat huruf illat pada lam fi ilnya.
Pada verba lampaunya memiliki bentuk ta-konsonan-vokal-vokal-konsonan-vokal-vokal.
Kemudian verba mudharinya berbentuk ya-ta- konsonan-vokal-vokal-konsonan-vokal-
vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi fa’ada-yata’adi. Terdapat
perbedaan dengan bentuk dasar tafa’ala-yatafa 'alu, yaitu terdapat pemanjangan vokal di
akhir kedua verba tersebut.

Tabel 2.6
No Infa’ala yanfa’ilu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari

1 %Lu 1%\ Pecah
2 ’&w é‘\ Pecah
3 i &) Terbuka
4 IS s 2% Terbenam

; 255 Te bena

Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau terdapat
prefiks ‘In’ sebagai huruf tambahan dari verba dasar tiga huruf dan Konsonan-Vokal-
Konsonan-Vokal-Konsonan-VVokal. Kemudian untuk verba intransitif bentuk sekarang
(fi il mudhari) memiliki bentuk prefiks ya sebagai penanda bentuk verba sekarang, dan
Konsonan-Vokal-Konsonan-Konsonan- VVokal- Konsonan-Vokal yang vokal pertama ‘a’
dan kedua bervokal ‘i’ dan vokal ketiga ‘u’ seperti pada data (1) intsalama-yantsalimu
dan data (2) intsalaja-yantsaliju.

Adapun data (3) merupakan bentuk infa’ala-yanfa’ilu yang di dalam verba
dasarnya terdapat huruf illat. Pada verba lampaunya memiliki bentuk in-konsonan-vokal-
konsonan-vokal-vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk ya-konsonan-konsonan-
vokal-konsonan-vokal-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi infa’a-
yanfa't. Terdapat perbedaan dengan bentuk dasar infa’ala-yanfa’ilu, yaitu terdapat
pemanjangan vokal di akhir kedua verba tersebut. Kemudian data (4), pada verba
lampaunya memiliki bentuk in-konsonan-vokal-konsonan-konsonan-vokal. Kemudian
verba mudharinya berbentuk yan- konsonan-vokal-konsonan-konsonan-vokal sehingga
kedua bentuk verba tersebut menjadi in-ghassa yan-ghassu.

Tabel 2.7
No Ifta’ala yafta’ilu
Verba Verba
Fi’il mudhari ] Fi’il mudhari
1 u’“)b u/“j@ Menerima suap
2 é/"\é 5}@ Berjaga
3 =%\ Berjalan
o e J
4 ks Jes| Gemuk
5 viq 3% Menyala
6 ?ag s2| Sakit

s
3
\
®u
k3
:
\
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Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau terdapat
prefiks ‘I’ dan konsonan kemudian infiks ‘ta’ sebagai huruf tambahan dari verba dasar
tiga huruf dan Konsonan-Vokal-Konsonan-Vokal. Kemudian untuk verba intransitif
bentuk sekarang (fi il mudhari) memiliki bentuk prefiks ya sebagai penanda bentuk verba
sekarang, dan Konsonan-infiks ta -Konsonan- VVokal- Konsonan-Vokal yang vokal kedua
bervokal ‘i’ dan vokal ketiga ‘u’ seperti pada data (1) i farasa-ya tarisu dan data (2)
i’taraqa-ya’tariqu.

Adapun data (3) merupakan bentuk ifta’ala yafta’ilu yang di dalam verba
dasarnya terdapat huruf illat. Pada verba lampaunya memiliki bentuk i-konsonan-
konsonan-vokal-konsonan-vokal-vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk ya-
konsonan-konsonan-vokal-konsonan-vokal-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut
menjadi i ’tasya-ya tasyi. Terdapat perbedaan dengan bentuk dasar ifia’ala-yafia’ilu,
yaitu terdapat pemanjangan vokal di akhir kedua verba tersebut. Pada data (4), verba
lampaunya memiliki  bentuk i-konsonan-konsonan-vokal-vokal-konsonan-vokal.
Kemudian verba mudharinya berbentuk ya- konsonan-konsonan-vokal--vokal-konsonan-
vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi ightala-yaghtalu. Pada data (5),
verba lampaunya memiliki bentuk i-konsonan-konsonan-vokal- konsonan-vokal-
konsonan-vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk ya-konsonan-konsonan-vokal-
konsonan-vokal- konsonan-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi
ittagada-yattagidu. Pada data (6), verba lampaunya memiliki bentuk i- konsonan-
konsonan-vokal- konsonan- konsonan-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut
menjadi i talla-ya tallu.

Tabel 2.8
No Ifta’ala yafta’ilu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 RN “ss.c,\  Bercucuran air matanya

.

2 o5 01 /§.°:. °5 Naik

Pada data (1) di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau terdapat
prefiks ‘ista (<ul) sebagai huruf tambahan dari verba dasar tiga huruf dan bentuk lampau
verba tersebut memiliki bentuk ista-konsonan- konsonan-vokal- konsonan-vokal.
Kemudian verba mudharinya berbentuk yas-konsonan- konsonan-vokal- konsonan-vokal
sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi ista 'bara-yasta’biru. Adapun data (2)
merupakan bentuk istaf’ala-yastaf’ilu yang di dalam verba dasarnya terdapat huruf illat.
Pada verba lampaunya memiliki bentuk ista-konsonan- konsonan-vokal-vokal.
Kemudian verba mudharinya berbentuk yas-konsonan- konsonan-vokal-vokal sehingga
kedua bentuk verba tersebut menjadi ista 'la-yasta 'li. Terdapat perbedaan dengan bentuk
dasar infa ala-yanfa 'ilu, yaitu terdapat pemanjangan vokal di akhir kedua verba tersebut.

Tabel 2.9
No Ifta’ala yafta’ilu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 3;“/ 3;_5 Tidur

Pada data (1) di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau terdapat
prefiks i (!) sebagai huruf tambahan dari verba dasar tiga huruf dan bentuk lampau verba
tersebut memiliki bentuk i-konsonan- konsonan-vokal- konsonan- konsonan-vokal.
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Kemudian verba mudharinya berbentuk ya- konsonan- konsonan-vokal- konsonan-
konsonan-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi ibkhanna-yabkhannu.

Tabel 2.10
No Af’ala yuf’ilu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 u }u v} jlc\ Lebat

Pada data (1) di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau terdapat
prefiks i () dan infiks wau (s) sebagai huruf tambahan dari verba dasar tiga huruf dan
bentuk lampau verba tersebut memiliki bentuk i-konsonan- konsonan-vokal-wau-
konsonan-vokal- konsonan-vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk ya- konsonan-
konsonan-vokal-wau- konsonan-vokal- konsonan-vokal sehingga kedua bentuk verba
tersebut menjadi ighlaulaba-yaghlaulibu.

Ruba’iy

Bentuk verba intransitif dalam bahasa Arab yang terdiri dari empat huruf
(Ruba’i) yang terdapat dalam kamus Kamus Al-Munawwir dapat dibagi ke dalam
beberapa bentuk sebagaimana tabel-tabel di bawah berikut.

Tabel 3.1
No Fa’lala-yufa’lilu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 Rce Z%5 Menjadi tua

.

058 <o Banyak bicara
PR ¥ y

Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau memiliki
bentuk Konsonan-Vokal- Kosnonan-Konsonan-Vokal- Konsonan-Vokal (KVKKVKYV)
yang vokalnya sama-sama bervokal ‘a’ dan vokal. Kemudian untuk verba intransitif
bentuk sekarang (fi il mudhari) memiliki bentuk prefiks ya sebagai penanda bentuk verba
sekarang, dan Konsonan-Vokal-Konsonan-Konsonan Vokal- Konsonan-Vokal yang
kedua vokal akhir bervokal ‘u’ dan vokal sebelum akhir bervokal ‘i’ pada data (1)
tabtaba-yutabtibu dan data (2) tartara-yutartiru.

Tabel 3.2
No Tafa’lala-yatafa’lalu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 f)-l\:w JJL,_, Berguncang
2 &w Oﬁw Jatuh

Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab pada verba lampau terdapat
prefiks ‘I’ dan memiliki bentuk Konsonan-Vokal- Konsonan-Konsonan-Vokal-
Konsonan-Vokal (KVKKVKYV) yang vokalnya sama-sama bervokal ‘a’ dan vokal.
Kemudian untuk verba intransitif bentuk sekarang (fi ‘il mudhari) memiliki bentuk prefiks
ya sebagai penanda bentuk verba sekarang, dan Konsonan-Vokal-Konsonan-Konsonan
Vokal- Konsonan-Vokal yang kedua vokal akhir bervokal ‘u” dan vokal sebelum akhir
bervokal ‘a’ pada data (1) tagalgala-yatagalgalu dan data (2) tatagtaga-yatataqtaqu.

Tabel 3.3
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No Tafa’lala-yatafa’lalu
Verba Verba
Fi’il mudhari Fi’il mudhari
1 el Ik Lebat

-

Pada tabel di atas, verba intransitif bahasa Arab yang terdiri dari verba dasar empat huruf
dengan huruf tambahan yaitu prefiks i (!) dan infiks nun (). Adapun pada data di atas,
verba lampaunya memiliki bentuk i-konsonan- konsonan-vokal-n- konsonan-vokal-
konsonan-vokal. Kemudian verba mudharinya berbentuk ya- konsonan- konsonan-vokal-
n- konsonan-vokal-konsonan-vokal sehingga kedua bentuk verba tersebut menjadi
i’lankaka-ya’lankiku.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Verba Intransitif Bahasa Arab
dalam Kamus Al-Munawwir (Analisis Morfologi) dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Bentuk verba intransitif dalam bahasa Arab yang terdiri dari tiga huruf (tsulasi mujarrad)
yang terdapat dalam kamus Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia dapat dibagi ke dalam
beberapa bentuk yang memiliki pola fa'ala-Yaf ulu, fa’ala yaf’ilu, fa’ala-yaf’alu, fa’ila-
vaf alu, fa’ila-yaf’ulu, dan fa’ula-yafulu.

2. Bentuk verba intransitif dalam bahasa Arab yang terdiri dari verba tiga huruf yang diberi
huruf tambahan (tsulasi majid) dapat dibagi ke dalam beberapa bentuk af’ala-yuf’ilu,
fa’ala-yufa’ilu, fa’ala-yufa’ilu, tafa’ ala-yatafa’’alu, tafa’ala-yatafa’alu, infa’ala-
vanfa'ilu, ifta’ala-yafta’ilu, istaf’ala-yastaf’ilu, if alla-yaf’allu, dan if”au’ala-yaf’au’ilu.

3. Bentuk verba intransitif dalam bahasa Arab yang terdiri dari verba empat huruf (ruba’i)
dapat dibagi ke dalam tiga bentuk fa’lala-yufa’lilu, tafa’lala-yatafa’lalu, dan if anlala-
yvaf anlilu.

4. Bentuk verba intransitif dalam bahasa Arab dalam tsulasi mujarrad maupun tsulatsi
majiid memiliki berbagai variasi bentuk yang berbeda dengan wazan dasarnya. Hal itu
dipengaruhi oleh adanya huruf illat.
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